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ABSTRAK

Ketegangan hubungan yang dialami oleh Korea Selatan di Tiongkok dan Jepang
memberikan tantangan baru bagi Moon Jae In yang menjabat sebagai presiden
pada tahun 2017-2022. Ketegangan hubungan tersebut membuat Moon Jae In
mengupayakan diri dalam diplomasi publik Korea Selatan untuk membangun
hubungan baik di Tiongkok dan Jepang. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk menjelaskan bagaimana pemerintah Korea Selatan mengupayakan diri
dalam membangun hubungan baik dengan diskusi serta kerja sama dan bagaimana
membangun image dengan menggunakan Industri Hiburan . Penulis menemukan
tiga variabel dari teori diplomasi publik Robert Kelley yakni seperti gaya
komunikasi, jangka waktu dan orientasi sikap yang sesuai dengan model
diplomasi publik Korea Selatan di bawah Moon Jae In tahun 2017-2022 di
Tiongkok dan Jepang.

Kata Kunci : Diplomasi Publik, Moon Jae In, Korea Selatan, Tiongkok, Jepang.

ABSTRACT

The existence of tensions experienced by South Korea in China and Japan
provides new challenges for Moon Jae In who serves as president in 2017-2022.
The tension in this relationship made Moon Jae In strive in South Korean public
diplomacy to build good relations in China and Japan. The purpose of this study
is to explain how the South Korean government strives to build good relations
through discussion and collaboration and how to build an image using the
Entertainment Industry. The author found three variables from Robert Kelley's
theory of public diplomacy, namely communication style, timeframe and attitude
orientation that are in accordance with South Korea’s model public diplomacy
under Moon Jae In in 2017-2022 in China and Japan.

Keywords: Public Diplomacy, Moon Jae In, South Korea , China, Japan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Korea Selatan memiliki beberapa bentuk diplomasi publik yakni seperti

“Korea Corner” yang didirikan di universitas asing atau balai kota yang memiliki

tugas dalam memberikan informasi seputar Korea. Selain itu jenis diplomasi

publik lainnya yakni adanya program diplomasi publik partisipatif seperti “the

Youth/Senior Public Diplomatic Corps”, “Every Citizen is a Foreign Service

Officer”, dan “Dream Project”Awal. Selain itu diplomasi publik Korea Selatan

yang paling penting adalah Hallyu atau Korean Wave (moga.go.kr). Pemerintah

Korea Selatan menggunakan Korean Wave atau Hallyu Wave yakni “Gelombang

Korea” yang merujuk pada meningkatnya minat publik pada kesenian pop

tradisional Korea di Asia, Eropa, Timur Tengah dan Benua Amerika (“The

Republic of Korea's Public Diplomacy Strategy: History and Current Status”,

n.d.). Kesenian yang kian membuming saat ini diantaranya adalah drama korea,

K-POP musik, makanan, literatur hingga bahasa korea itu sendiri. Hadirnya

Hallyu Wave ini merupakan sebuah peristiwa unik yang terjadi dalam upaya

penyebaran budaya korea kepada masyarakat global.

Korea Selatan merupakan salah satu negara di dunia yang bisa dijadikan

sebagai panutan dalam penerapan diplomasi publik ditambah dengan

pertumbuhan ekonominya yang pesat yang dapat mendukung perkembangan

budayanya baik tradisional dan modern yang begitu menarik perhatian dunia
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(Fitria, Al Falah, and Razin 2021, 199). Melalui pop Korea Selatan, serial drama,

dan film (K-pop, K-drama, dan K-movies), yang juga dikenal sebagai Korean

Waves, Korea Selatan telah berhasil mengakrabkan budayanya ke seluruh dunia.

Selain keberhasilannya di sektor lain, diplomasi publik yang sukses telah

meningkatkan Korea Selatan dari negara yang kurang dikenal dan tidak berdaya

menjadi salah satu negara yang paling kuat dan berpengaruh (Hjalmarsson 2013).

Korean Wave memang telah dipersiapkan untuk dipasarkan ke dunia

internasional sejalan dengan adanya dukungan penuh dari pemerintah sejak masa

Pemerintahan Presiden Kim Dae Jung pada tahun 1993-1998 dengan slogan

politiknya “Creation of the New Korea” (Putri, Liany, and Nuraeni 2019, 69).

Korea Selatan dalam membangun hubungan diplomasinya ini dianggap unik dan

baru. Korean Wave juga menjadi kata kunci yang tumbuh dengan cepat di tengah

populasi dunia entertainment yakni sejak salah satu jurnalis Beijing yang menulis

di sebuah artikelnya yang berjudul The Fast Growing Popularity of Korean

Entertainment and Culture in China. Selain itu K-Drama pertama yang menjadi

primadona di berbagai negara Asia Timur adalah “Winter Sonata” di mana saat itu

drama ini menjadi sangat populer di Hongkong, Tiongkok, Jepang dan Taiwan

pada tahun 2000-an (Kim 2007, 12).

Korea Selatan sendiri menggunakan drama korea sebagai salah satu cara

untuk menyebarkan diplomasi publik mereka melalui budaya. Dalam drama yang

mereka ciptakan banyak hal yang secara implisit ingin disampaikan oleh negara

ginseng tersebut yakni bagaimana citra yang akan muncul pertama kalinya ketidak
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nama Korea Selatan muncul. Maka rekaman itulah yang secara tidak sadar akan

Korea Selatan gunakan (Mustafha and Razak 2020, 11). Kemudian Pemerintah

Korea Selatan menggunakan opportunity ini untuk dapat melakukan diplomasi

publik negara mereka.

Hubungan Korea Selatan dan negara di kawasan Asia Timur memiliki

tendensi yang berbeda-beda. Pertama, hubungan Korea Selatan dan Korea Utara

yang mana sering memiliki hubungan yang menegangkan antar keduanya. Korea

Selatan di bawah kepemimpinan ini berusaha untuk menjalin hubungan yang lebih

harmonis dari sebelumnya. Kedua, hubungan Korea Selatan dan Mongolia

memiliki hubungan yang baik bahkan hubungan keduanya berkembang pesat

kedua negara telah memiliki hubungan diplomatik sejak lama (Putz 2021).

Ketiga, hubungan Korea Selatan dan Tiongkok memiliki hubungan kedekatan

dalam bidang ekonomi dan menjadi sangat penting dilihat dari peluang yang

dimiliki pasar Tiongkok yang begitu besar. Tiongkok menjadi negara tujuan

pertama Korea Selatan dalam tujuan destinasi ekspor Korea Selatan. Begitu juga

Korea Selatan yang memiliki posisi penting dalam tujuan ekspor Tiongkok di

kawasan Asia Timur setelah Jepang (oec.world). Keempat, hubungan Korea

Selatan dan Jepang juga tidak kalah penting di kawasan Asia Timur. Korea

Selatan merupakan negara kedua terbesar setelah Tiongkok sebagai negara tujuan

ekspor (oec.world). Begitu juga sebaliknya bagi Korea Selatan yang mana Jepang

masuk ke dalam lima negara tujuan ekspor Korea Selatan (oec.world). Korea
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Selatan sebagai negara yang banyak membutuhkan bahan semikonduktor dari

Jepang sebagai bahan untuk pembuatan layar handphone.

Industri hiburan Korea Selatan yakni seperti K-pop dan K-drama

digunakan pemerintah Korea Selatan sejak lama, yang mana awalnya Hallyu

terutama K-pop dan K-drama digunakan untuk mengejar ketertinggalan Korea

Selatan dengan tetangganya yakni Jepang sejak Perang Korea (1950-1953). Korea

Selatan juga meniru Jepang mengenai model pengembangan ekonomi, sambil

belajar dari tetangganya Korea Selatan juga menyediakan dana untuk kembali

membangun ekonominya pasca Perang Korea yang mana saat itu Korea Selatan

dipengaruhi oleh Amerika Serikat (Yong-jin 2021, 4153). Selain itu industri

hiburan Korea Selatan juga digunakan untuk mengenalkan budaya Korea Selatan

kepada negara tetangganya yakni Tiongkok dan Jepang yang mana keduanya

memiliki pasar yang besar sehingga dapat digunakan dalam meningkatkan

ekonomi Korea Selatan itu sendiri .

Namun hubungan Korea Selatan dan Tiongkok menegang pada masa

pemerintahan Presiden Park Geun Hye Korea Selatan berusaha untuk membangun

sebuah sistem anti rudal yang dalam tujuannya dapat meredam keagresifan Korea

Utara dalam sistem rudal. Sehingga pada tahun 7 Juli 2016 Korea Selatan

mengumumkan kerja samanya dengan Amerika Serikat untuk membangun sistem

anti rudal atau yang juga dikenal dengan Terminal High Altitude Area Defense

(THAAD) (Panda and Strangio 2016). Namun adanya pembangunan THAAD ini
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justru membuat negara tetangga dan juga menjadi negara mitra perdagangan

Korea Selatan yakni Tiongkok tidak menyetujui adanya THAAD tersebut.

Menurut pihak Tiongkok adanya pembangunan THAAD ini justru hanya

akan menambah ketegangan yang ada di kawasan Asia Timur. Selain itu dari

pihak Tiongkok juga khawatir jika sistem rudal tersebut akan diluncurkan ke

negara mereka yang nantinya juga akan mengganggu hubungan baik Tiongkok

dan Amerika Serikat (Nanda 2022). Pasca adanya penolakan yang dilakukan oleh

pihak Tiongkok, berbeda perusahaan besar Korea Selatan seperti KIA dan

Hyundai mengalami penurunan nilai ekspor, sedangkan hal serupa juga dialami

oleh Lotte Group di Tiongkok yang mengalami boikot (JAEWON, TAI, and

writers 2017). Hal ini tentunya memberikan kendala baru bagi Korea Selatan

dimana Tiongkok sebagai mitra terbesarnya dalam meningkatkan ekonomi

negaranya terhambat. Tiongkok sebagai negara tujuan ekspor pertama Korea

Selatan tentu memiliki posisi yang seharusnya perlu diperhitungkan kembali

(Oce.world).

Tidak jauh berbeda dengan hubungan Korea Selatan dan Tiongkok di

bawah kepemimpinan Moon Jae In hubungan Korea Selatan dan Jepang sedang

mengalami ketegangan sebab Jepang di bawah pemerintahan Perdana Menteri

Shinzo Abe yang terkenal sebagai pemimpin yang nasionalis membuat beberapa

kebijakan yakni seperti pembatasan ekspor bahan semikonduktor. Korea Selatan

sendiri sudah menjadi partner dagang Jepang sejak lama. Kini Korea Selatan

menjadi salah satu negara tujuan ekspor terbesar Jepang.
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Namun nyatanya kebijakan tersebut membuat kerja sama dan hubungan

baik keduanya menjadi terhambat dikarenakan beberapa isu sejarah antara

keduanya. Seperti isu Comfort Women yang mana Korea Selatan menuntut Jepang

untuk membayar ganti rugi kepada korban kekerasan yang dilakukan secara paksa

oleh tentara Jepang di masa penjajahan. Namun Jepang tidak memberikan respon

terkait komplain yang diberikan Korea Selatan. Hingga Korea Selatan tidak lagi

dimasukkan ke dalam whitelist (negara yang menerima kemudahan perizinan

ekspor) sebagai mitra utama Jepang (Suetomi 2019). Menanggapi hal tersebut

rupanya respon Korea Selatan juga mengeluarkan Jepang dalam partner utamanya

yang tadinya dalam kategori A1 menjadi A2 (Asih and Suksmonohadi 2019).

Kemudian setelah adanya pemakzulan Park dan digantikan oleh Presiden

Moon Jae In yang menjabat pada tahun 2017. Moon terkenal sebagai Presiden

Korea Selatan yang terkenal karena gaya kepemimpinannya selama menjabat,

hingga Moon masuk ke dalam The World’s 50 Greatest Leaders versi Fortune dan

mendapatkan urutan ke empat (Shin 2018). Kemudian Moon juga menjadi

presiden pertama yang beraliran liberal, mengakhiri 10 tahun kekuatan konservatif

(Wardianto 2017). Sehingga Korea Selatan pada masa kepemimpinan Moon

memiliki upaya diplomasi publik yang mengupayakan dialog dan perdamaian.

Korea Utara dan Korea Selatan memiliki hubungan yang baik ketika Moon

menjabat. Kemudian upaya pendekatan yang dilakukan dalam menyelesaikan

masalah THAAD bersama Tiongkok dan perang dagang bersama Jepang.

6



1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan singkat di atas maka ditemukan rumusan masalah yakni,

bagaimana model diplomasi publik melalui industri hiburan Korea Selatan

di bawah kepemimpinan presiden Moon Jae In yang digunakan kepada

Tiongkok dan Jepang?

1.3 Tujuan Penelitian

Riset ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Menjelaskan bagaimana diplomasi publik Korea Selatan kepada

Tiongkok dan Jepang di bawah pemerintahan Moon Jae In 2017-2022

2. Menjelaskan bagaimana pemerintahan Korea Selatan di bawah

pemerintahan Moon Jae In menggunakan produksi hiburan dalam

menjalankan diplomasi publiknya .

1.4 Cakupan penelitian

Fokus penelitian ini adalah mengenai bagaimana Korea Selatan pada masa

Pemerintahan Presiden Moon Jae In yang dimulai pada tahun 2017. Pada era

Moon Jae In di mana Korea Selatan berusaha untuk kembali membangun

hubungan harmonis dengan Tiongkok dan Jepang menggunakan diplomasi publik

melalui produksi hiburan Korea Selatan seperti K-pop dan K-drama. Mengingat

hubungan penting yang dimiliki Korea Selatan dengan Tiongkok dan Jepang
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menjadi penting untuk dibahas. Selain itu hubungan Korea Selatan dengan

Tiongkok dan Jepang menegang disaat Moon Jae In menjabat sebagai presiden,

sehingga memberikan tantangan baru untuk presiden Moon Jae In. Dilanjutkan

dengan batasan penelitian yang buat oleh penulis yakni mencakup bagaimana

pada akhir jabatan Presiden Moon Jae In yakni tahun 2021-2022 bisa membangun

kembali hubungan dan perluasan jangkauan produksi Hallyu terutama dalam

produksi hiburan K-pop dan K-drama.

1.5 Tinjauan Pustaka

Penelitian pertama yakni Kadir Aihan dalam tulisannya yang berjudul

“Korea’s Soft Power and Public Diplomacy Under Moon Jae-In Administration:

A Window of Opportunity” (2017) (Ayhan 2017) yang menjelaskan bagaimana

aktor-aktor dan juga sebuah timing penting untuk digunakan dalam diplomasi

Korea Selatan. Setelah Presiden Park Geun-Hye digulingkan akibat skandal

korupsi yang menimpanya keadaan politik dan sosial masyarakat Korea Selatan

menjadi sangat sibuk. Bagaimana mereka berusaha meyakinkan kembali negara

luar bahwa bukan citra buruk yang seperti itu yang mereka inginkan. Sehingga

pentingnya peran banyak aktor dalam mengembalikan citra Korea Selatan ini.

Dulunya culture diplomacy hanya digunakan oleh Kementerian Kebudayaan,

namun setelah Presiden Moon Jae In menjabat sebagai presiden, Kementerian

Luar Negeri memegang peranan yang lebih besar, adanya divisi-divisi baru di

bawah Kementerian Luar Negeri dan juga diplomasi publik yang baru tidak hanya
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untuk menciptakan citra positif dengan one-way maka semua aktor baik institusi,

organisasi bahkan masyarakat memiliki peranan yang penting untuk mencapai

tujuan ini. Pada tulisan penulis yang membedakan yakni bagaimana upaya yang

dilakukan oleh Presiden Moon Jae In bisa menggunakan instrumen - instrumen

yang dimiliki negaranya seperti budaya dan lainnya untuk membangun image

atau citra Korea Selatan.

Penelitian kedua yakni dari Kadir Ayhan yang berjudul Korean Public

Diplomacy pada tahun 2016. Dalam tulisan terutama pada bagian bab dua dengan

sub bab Hallyu (Korean Wave) as Korea’s Cultural Public Diplomacy in China

and Japan (Ayhan 2016, 167). Dalam tulisan ini penulis berusaha untuk

menjelaskan bagaimana penyebaran Hallyu atau Korean Wave sebagai bagian dari

bentuk diplomasi yang dilakukan oleh pemerintah Korea Selatan. Kemudian

dalam tulisan ini juga menjelaskan bagaimana penyebaran Korean Wave di

Tiongkok dan Jepang. Bahwa kedua negara tersebut merupakan negara tetangga

Korea Selatan di kawasan Asia Timur. Penulis juga menjelaskan bagaimana

tantangan yang dihadapi Korea Selatan untuk menyebarkan Korean Wave di

kedua negara tersebut. Pada tulisan ini yang membedakan adalah bagaimana

upaya baru Korea Selatan dalam menghadapi tantangan penyebaran Korean Wave

di Tiongkok dan Jepang.

Penelitian ketiga yakni dari David Alexandre Hjalmarsson yang berjudul

South Korea’s Public Diplomacy: A cultural approach The acquirement of soft

power (Hjalmarsson 2013). Dalam tulisan ini sang penulis menyampaikan bahwa
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ada beberapa aktor yang dianggap penting dalam menyebarkan diplomasi publik

Korea Selatan melalui budaya yakni. Pertama, Ministry of Foreign Affairs

Republic Korea (MOFA) yang memiliki peran dalam membangun kepercayaan

dan aktif dalam national branding. Kedua, Korea National Diplomatic Academy

(KNDA) yakni yang memiliki peran dalam merekrut dan melatih para diplomat

yang tentunya memiliki kriteria yang sesuai dengan kepentingan Korea Selatan.

Ketiga yakni Ministry of Culture, Sports, and Tourism yang mana mereka

memiliki peran dalam memberikan penghargaan kepada para artis yang telah

memberikan kontribusi kepada Hallyu Wave. Pada tulisan penulis yang

membedakan adalah fokus penulis lebih melihat bagaimana aktor yang berperan

dalam keberhasilan diplomasi Korea Selatan dalam membangun image melalui

Ministry of Foreign Affairs Republic Korea (MOFA) dan Ministry of Culture,

Sports, and Tourism (MCST)..

1.6 Kerangka Pemikiran

Dalam aspek hubungan internasional tidak hanya mengenal bagaimana

membahas terkait konflik bersenjata, perang dagang, isu imigran dan lainnya.

Namun studi HI juga memiliki minat fokus dalam bagaimana sebuah negara bisa

membangun hubungan baik dengan negara mereka sesuai dengan kepentingan

politik mereka. Diplomasi publik pada dasarnya adalah proses dua bagian yang

memiliki bersama oleh substansi pembuatan kebijakan luar negeri dan kapasitas

pertukaran dari komunikasi internasional (Snow and Taylor 2009, 72). Penelitian
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ini menggunakan teori diplomasi publik dari John Robert Kelley membagi

diplomasi publik menjadi dua bagian yakni advocacy model dan advisory model.

Advocacy model terbagi menjadi dua kategori yakni information

(informasi) dan influence (pengaruh) sedangkan untuk advisory model hanya

memiliki satu kategori yakni engagement (keterlibatan). Dalam information

(informasi) manajemen informasi yang menekankan terkait sebuah peristiwa atau

krisis dalam jangka waktu pendek. Influence (pengaruh) yang menggunakan

kampanye persuasi jangka panjang yang bertujuan untuk mempengaruhi

perubahan sikap di antara sebuah sasaran populasi. Engagement (keterlibatan)

untuk membangun hubungan dalam jangka waktu panjang untuk menumbuhkan

kepercayaan dan saling memberikan pemahaman antara orang-orang (baik

kelompok, organisasi, negara, dll).

Kemudian ada tiga variabel yang akan dapat digunakan untuk melihat

kecenderungan atau model diplomasi publik yang akan digunakan Korea Selatan

di bawah kepemimpinan presiden Moon Jae In, yakni gaya komunikasi

(communication style) yang dibagi menjadi dua yakni transparan dan propaganda,

jangka waktu (timeframe) ada yang dalam waktu pendek dan panjang kemudian

yang terakhir yakni orientasi sikap (posture orientation) yakni reaksi reaktif dan

proaktif. Dalam gaya komunikasi terbagi menjadi dua yakni transparan dan

propaganda. Gaya komunikasi transparan yakni sebuah proses yang

menggunakan kredibilitas komunikasi tanpa adanya manipulasi dan disinformasi,
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teknik ini terbilang alternatif. Sedang jenis propaganda biasanya akan

mempengaruhi opini publik asing.

Jangka waktu juga terbagi menjadi dua, pertama durasi jangka waktu

pendek dan kedua durasi jangka waktu panjang. Jangka waktu pendek dinilai

lebih mudah dan praktis dalam mengejar tujuan yang sederhana dan langsung

dinilai menghilangkan serangkaian masalah. Jangka waktu panjang yang mana

dinilai akan membangun opini publik. Adapun orientasi sikap yakni proaktif dan

reaktif. Proaktif lebih sesuai untuk membangun citra dan hubungan (atau

perbaikan) yang selalu mengupayakan intensif waktu. Sedangkan reaktif adalah

mekanisme respon cepat untuk mencegah tuduhan berputar liar di luar kendali.

Gaya komunikasi transparan akan sangat dominan kepada advocacy

model information (informasi) diplomasi publik yang menggunakan model ini

digerakan oleh informasi yang bertumpu bahwa anggapan konten yang digunakan

untuk pendekatan ini berdasarkan fakta dan belum diubah proses penyampaiannya

kepada sasaran khalayak. Sedangkan jika gaya komunikasi propaganda maka

akan dominan ke arah influence (pengaruh) yang mana dalam propaganda

dengan sifat agresifnya dalam mengarahkan sasaran khalayak terhadap pendapat

tertentu, pengaruh akan menggunakan bentuk persuasi dari lembut hingga

manipulasi, bisa jadi menggunakan fakta atau niat lain untuk menyesatkan.

Terakhir yakni pendekatan engagement (keterlibatan) menggunakan gaya

komunikasi transparan dengan kepercayaan membangun kepercayaan pusat di
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antara tujuan-tujuannya. Meskipun dalam jangka waktu panjang untuk

mementingkan diri sendiri.

Gambar 1. Teori Diplomasi Publik John Robert Kelley

Sumber: Routledge Handbook of Public Diplomacy 2009

1.7 Argumen Sementara

Bahwa upaya yang kebijakan yang digunakan oleh Moon Jae In terutama

dalam diplomasi publik Korea Selatan di bawah Moon Jae In di Tiongkok dan

Jepang memenuhi gaya diplomasi publik dari teori John Robert Kelley yang mana

memiliki dua model yakni advocacy dan advisory. Dalam model advocacy

memiliki dua jenis kategori yakni information (informasi) dan influence

(pengaruh). Sedangkan untuk untuk model advisory hanya memiliki satu

kategori yakni engagement (keterlibatan). Secara hipotesis penulis menyatakan

bahwa model diplomasi publik Korea Selatan kepada Tiongkok dan Jepang

menggunakan salah satu model diplomasi milik Robert. Jika menggunakan model

informasi yang mana diberikan melalui informasi dengan bertumbuh bahwa

anggapan konten digunakan untuk melakukan pendekatan beredar akan fakta dan

belum diubah prosesnya kepada khalayak.

13



Sedangkan jika menggunakan model influence (pengaruh) yang mana

bertumpu pada gaya komunikasi propaganda dengan sifat agresifnya dalam

mengarahkan sasaran khalayak terhadap pendapat tertentu, pengaruh akan

menggunakan bentuk persuasi dari lembut hingga manipulasi, bisa jadi

menggunakan fakta atau niat lain untuk menyesatkan. Terakhir yakni pendekatan

engagement (keterlibatan) cenderung menggunakan gaya komunikasi

transparan dengan kepercayaan membangun kepercayaan pusat di antara

tujuan-tujuannya.

1.8 Metode Penelitian

1.8.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sifat dari penelitian ini akan

berupa deskripsi. Maka dari itu metode ini dipilih sebagai cara untuk dapat

menjawab topik terkait Upaya Diplomasi Publik Korea Selatan di bawah Presiden

Moon Jae In 2017-2022.

1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian

Pada penelitian ini adapun subjek penelitian yang berfokus pada Peter

Intan Korea Selatan. Sedangkan objek penelitian ini adalah kebijakan diplomasi

publik Korea Selatan yang diarahkan ke Tiongkok dan Jepang.
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1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data sekunder dengan kajian pustaka. Metode ini

menggunakan data-data yang berasal dari buku ataupun sumber pustaka lainnya

seperti jurnal ataupun artikel-artikel terkait.

1.8.4 Proses Penelitian

Penulis akan mengumpulkan data terlebih dahulu yakni dengan

mengumpulkan data-data yang relevan baik yang berasal dari jurnal, buku,

website dan bahan bacaan lainnya. Kemudian setelah ditemukannya data yang

relevan penulis akan kembali menyortir mana data-data yang dianggap penting

dan sejalan yang bersifat lebih spesifik dari sebelumnya sehingga penulis tidak

serta merta memasukkan semua sumber data yang telah dikumpulkan sebelumnya.

Setelah terkumpulnya data spesifik tadi barulah penulis menuliskan hasil data

yang diperoleh dalam bentuk bab dan sub bab. Tahap akhir adalah bagaimana

penulis membuat hipotesis dari data-data yang telah dimiliki yang dimana

nantinya hipotesis tersebut akan dilengkapi dengan data-data selanjutnya.

1.9 Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan menjadi empat bab yakni, bab pertama akan

menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, cakupan penelitian, tujuan

penelitian, kerangka pemikiran, kajian pustaka dan metodologi. Bab dua yakni

akan membahas mengenai bagaimana model diplomasi publik Korea Selatan di
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Tiongkok dengan analisis sesuai dengan teori diplomasi publik milik John Robert

Kelley. Kemudian bab ini nantinya akan menjadi pengantar bab tiga. Kemudian

pada bab tiga akan menjelaskan bagaimana model diplomasi publik Korea

Selatan di Jepang dengan pemaparan analisis diplomasi publik Kelley. Terakhir

yakni bab empat yang akan membahas mengenai kesimpulan dari penelitian yang

telah dilakukan tidak lupa adanya saran dan juga rekomendasi yang berguna untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB 2

MODEL DIPLOMASI PUBLIK KOREA SELATAN MELALUI

PRODUKSI HIBURAN DI TIONGKOK

2.1. Penyebaran K-pop di Tiongkok

Selain itu peran pemerintah Korea Selatan di bawah Ministry Culture,

Sport and Tourism membentuk divisi Content Policy Office dan memiliki

beberapa bagian lainnya, diantaranya yakni Popular Culture Industry Division

yang memiliki tugas yakni fokus pada K-pop, hiburan massal, fashion, kartun,

buku komik dan produk utama lainnya. Kemudian pemerintah Korea Selatan akan

terus memperbarui jumlah anggaran untuk Ministry Culture, Sports and Tourism

yang mana akan digunakan untuk kegiatan memperluas budaya Korea, olahraga

dan pariwisata. Tercatat pada tahun 2018 sebanyak 5,25 triliun won dan sebanyak

5,92 triliun won di tahun 2019 (Jae-yeon 2018). Selain itu usaha untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi Pemerintah Korea Selatan memiliki anggaran sebesar 5,5

miliar USD melalui ekspor industri budaya. Kemudian dari dana 1 miliar USD

mensponsori 20-30% dialokasikan untuk mengekspor dan memelihara budaya

populer (Martin Roll 2021).

Perkembangan K-pop yang menjadi begitu pesat dibanding yang lain pada

abad ke-21. K-pop yang bermakna musik pop dari Korea, awalnya kata pop hanya

digunakan untuk merujuk pada musik Inggris dan Amerika. Namun akhirnya

digunakan untuk musik dari negara lain dengan huruf pertama negara tersebut
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seperti K-pop untuk Korea, J-pop untuk Jepang dan C-pop untuk Cina . BTS

merupakan salah satu boyband yang meraih kesuksesannya hingga ranah

internasional. BTS berhasil masuk ke dalam chart Billboard 200 pada tahun 2019

(Handayani 2020). Banyaknya pencapaian yang dimiliki BTS membuat

pemerintah Korea Selatan di bawah Presiden Moon pada 14 September 2021

memberikan paspor diplomat yang khusus diberikan kepada para personil BTS

yang kelak akan digunakan dalam kunjungannya di United Nation General

Assembly sebagai utusan khusus presiden (The Jakarta Post 2021).

Beberapa aktor yang turut serta menyebarkan Hallyu yakni seperti

government dan non government seperti pemerintah Korea Selatan yang memiliki

berperan penting dan menjadi yang utama, namun aktor non-government yang

tidak kalah pentingnya yakni chaebol Korea Selatan. Chaebol adalah konglomerat

dari Korea yang memiliki keterkaitan dalam mempopulerkan Hallyu. Hubungan

pemerintah Korea Selatan dan chaebol sudah terjalin sejak lama yakni sejak masa

Presiden Lee Myun Bak. Adanya hubungan kedekatan keduanya yang sudah sejak

lama membuat adanya kemudahan antar keduanya dalam berkolaborasi dalam

sektor Hallyu, yakni seperti adanya program kerja sama antar keduanya dalam

promosi Hallyu secara global (Dannita and Deniar 2021, 321). Beberapa contoh

chaebol Korea yakni seperti Samsung, Hyundai, CJ dan Lotte Group.

Lee Soo Man sebagai pendiri dari SM Entertainment mendapatkan

penghargaan di tahun 2016 sebagai Youngsan Diplomatic Award. Penghargaan ini

diberikan kepada Lee Soo Man sebagai bapak K-pop, selain itu Lee Soo Man juga
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berhasil membawa idol di bawah asuhannya yakni Super M masuk ke dalam pasar

global dan juga peranan penting Lee Soo Man sebagai pelopor dalam K-pop

modern (Larasati 2020). Saat ini ada empat perusahaan industri besar di Korea

Selatan yakni diantaranya adalah SM Entertainment, Big Hit Label, JYP

Entertainment dan YG Entertainment. Perusahaan-perusahaan besar ini banyak

menghasilkan idol yang terus mencatatkan prestasinya tidak lupa juga dengan

prestasi yang telah dicapai di ranah global. Selain pencapaian yang telah diraih

BTS pada tahun 2019. EXO dan NCT merupakan boyband di bawah SM

Entertainment yang juga berhasil masuk ke dalam chart Billboard 200 (Pudaya

2021). Kemudian ukiran prestasi lainnya juga dimiliki BLACKPINK yang

berhasil memuncaki chart Billboard 200 pada tahun 2022 (Budiman 2022).

Prestasi dari Twice yakni girl group di bawah JYP Entertainment yang juga

berhasil memuncaki dua album dalam chart Billboard 200 pada tahun 2022

(Harnoko 2022).

Selain beberapa perusahaan entertainment besar Korea Selatan yakni

seperti SM, YG, JYP dan Big Hit perusahaan CJ N&M juga banyak memberikan

perluasan penyebaran K-pop dan K-drama, salah satu acara tahunan KCON yakni

konvensi besar dan musik festival yang merayakan budaya dan hiburan pop Korea

(Na Fauziyah 2022) dan MAMA (Mnet Asian Music Award) yang dimiliki CJ

dalam musik K-pop yang telah ada sejak tahun 1999 (Dannita and Deniar 2021,

322).
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Namun fase Korean Wave di Tiongkok masih dapat dikembangkan lebih

dalam lagi melalui kerja sama dan lokalisasi musik K-pop ke Tiongkok. Agar

budaya Korea Selatan bisa masuk dan menyebar para perusahaan besar ini sebagai

salah satu aktor berupaya untuk merekrut atau menambahkan personil yang

berasal dari Tiongkok. Bisa dilihat seperti EXO, NCT Dream, WayV dan æspa,

adalah boyband dan girlband di bawah naungan SM Entertainment yang memiliki

sub-unit dan personil yang berisikan beberapa personil dari Tiongkok untuk

membuka Hallyu Wave khususnya K-pop di Tiongkok. Tidak hanya SM

Entertainment namun beberapa perusahaan lainnya juga berusaha untuk merekrut

personil dari Tiongkok seperti JYP, Pledis, Cube, Starship Entertainment, Hype

Label dan lainnya. Hampir dari seluruh perusahaan entertainment di Korea

Selatan tidak terkecuali juga memberikan informasi terkait audisi untuk

mendebutkan calon penyanyinya baik yang akan menjadi boyband ataupun

girlband hingga lainnya (SM Entertainment).

Kemudian usaha yang dilakukan oleh Moon dari dalam negeri bersama

dengan perusahaan entertainment swasta yakni dengan SM Entertainment. Saat

pemboikotan terjadi membuat banyak pihak harus berusaha dengan maksimal

untuk menemukan cara agar dapat masuk dalam pasar Tiongkok. SM

Entertainment juga telah merancang boyband yang akan terfokus ke pasar

Tiongkok yang mana SM dengan cara khasnya memperkenalkan para anggota

WayV. SM Rookies adalah pre-debut yang akan diberikan kepada calon idol yang

akan debut di bawah SM.
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Ten dan Winwin merupakan anggota yang memulai debutnya di tahun

2016 bersama dengan NCT U dan NCT 127 (SM Entertainment 2016).

Dilanjutkan di tahun 2018 anggota SM kembali memperkenalkan anggota

selanjutnya yakni Kun dan Lucas (SM Entertainment 2018). Kemudian masih

ditahun yang sama SM kembali memperkenalkan tiga member lainnya yakni

Yangyang, Hendery dan Xiaojun (Kim 2018). Di tahun 2019 WayV akhirnya

debut dengan tujuh anggota. SM Entertainment menemukan solusi dengan

membangun kerja sama dengan Tencent Music Entertainment, untuk membentuk

sebuah sub label baru yakni Level V. Nantinya Label V sebagai perusahaan sub

label juga nantinya akan membantu dalam mendistribusikan musik artis SM

Entertainment di platform stream musik Tiongkok yakni seperti QQ Music,

KUwo Music, Kugou Music dan Wesing yang memiliki 800 juta pengguna.

Korea Selatan rupanya menghadapi tantangan dalam penyebaran Hallyu di

bawah Moon setelah hubungan baik Korea Selatan dan Tiongkok menjadi begitu

menegangkan ketika adanya masalah terkait THAAD (Terminal High Altitude

Area Defense) pada tahun 2016. Akibat adanya masalah mengenai THAAD ini

Tiongkok memberikan boikot terhadap konten budaya Korea Selatan hingga

tutupnya perusahaan besar milik Korea Selatan yakni Lotte. Adanya boikot yang

dilakukan oleh pihak Tiongkok ini memberikan posisi yang sulit bagi Korea

Selatan. Sebab Hallyu merupakan salah satu instrumen penting yang dimiliki

Korea Selatan dan juga menjadi penting bagi pencapaian lima tahun presiden

Moon.
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Kemudian Presiden Moon harus kembali mengalami desakan dari negara

tetangganya yang juga telah menjadi partner dagangnya yakni Tiongkok. Setelah

adanya pemboikotan yang dilakukan oleh pihak Tiongkok. Maka cara solusi yang

dikeluarkan oleh pihak Moon adalah dengan menyetujui kemauan dari Tiongkok

dengan menerima tawaran dengan penerapan Three NOs. Tiongkok memberikan

tawaran Three NOs yang mana agar posisi Tiongkok tidak terancam dengan

adanya proyek THAAD ini. Isi dari Three NOs terdiri dari, pertama yakni tidak

ada pemasangan THAAD tambahan, kedua tidak masuk kedalam jajaran milisi

AS, ketiga tidak ada pembentukan aliansi militer trilateral dengan AS dan Jepang.

Melalui menteri Luar Negeri Korea Selatan yakni Kang Kyung Hwa

Korea Selatan menerima tawaran Tiongkok terkait penerapan Three NOs. Hal

tersebut dilakukan oleh Presiden Moon dengan pertimbangan bahwa adanya

boikot tersebut hanya akan menutupi jalan dari penyebaran Hallyu di Tiongkok.

Menurut Presiden Moon pentingnya untuk membuka kembali jalan Hallyu di

Tiongkok karena pentingnya aset klaster industri budaya bagi Korea Selatan untuk

mencitrakan negaranya di mata dunia.

Kemudian setelah adanya normalisasi terkait hubungan kedua negara

tersebut, akhirnya Tiongkok melepaskan status pemboikotan terhadap industri

budaya hingga perusahaan Korea Selatan. Adanya partisipasi yang dilakukan oleh

jaringan televisi besar Korea Selatan pada tanggal 12-14 Juni 2018 dalam

Shanghai TV Festival (STVF). Ini menjadi pertama kalinya pameran konten

penyiaran terbesar di Tiongkok sejak adanya pelarangan. Pada masa presiden
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Moon EXO CBX dan aktris Song Hye-kyo menjadi representatif K-pop di

Tiongkok dalam acara Korea-China Economic and Trade Partnership pada tahun

2017(Armenia 2017). Ini menjadi usaha yang penting dilakukan Presiden Moon

setelah peristiwa THAAD yang membuat hubungan Tiongkok dan Korea Selatan

menegang.

Hubungan baik Korea Selatan dan Tiongkok kemudian semakin membaik

dan image Korea Selatan sudah membaik dibuktikan dengan keuntungan fantastis

yang dihasilkan dari penjualan audio visual -album boyband BTS- yang terjual

pasca dim bukanya kembali konten Hallyu. Tercatat keuntungan yang didapatkan

yakni sebanyak Rp. 1,6 triliun pada tahun 2019 (Hasibuan 2019). Setelah

dibukanya kembali pintu Hallyu di Tiongkok tentunya berpengaruh kepada

penjualan album musik K-Pop lainnya dan tentunya ini juga memberikan peluang

yang baik bagi Korea Selatan. Image Korea Selatan terus membaik pada tahun

2020 yang mana penjualan audio visual K-pop 16 juta dolar AS pada bulan

Januari (Fadhilah and Dwinanda 2021).

2.2. Penyebaran K-drama di Tiongkok

Di tahun 1997 ketika TV drama What Is Love telah ditayangkan di stasiun

broadcasting besar di Tiongkok yakni oleh CCTV (China Central Television) yang

mana menduduki peringkat dua dalam video impor sepanjang masa di Tiongkok

(Korean.net). Di Korea Selatan setidaknya ada tiga institusi yang secara khusus

membantu kelangsungan distribusi Hallyu atau Korean Wave, yakni pertama
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KOCCA (Korea Creative Content Agency), KOFICE (Korean Foundation for

International Cultural Exchange) dan KTO (Korea Tourism Organization). Ketiga

institusi tersebut didirikan di bawah koordinasi Ministry of Culture, Sports and

Tourism (MCST). Pertama, KOCCA yang bertanggung jawab atas kemajuan

konteks kreatif Korea Selatan baik di dalam dan luar negeri. KOCCA juga sebagai

inkubator industri kreatif Korea Selatan seperti broadcasting, animasi, game, dan

musik. Selain itu terkait masalah hak kekayaan intelektual dan terkait perizinan

merupakan wewenang yang dimiliki KOCCA.

Kedua, KOFICE yang memiliki misi dalam program akademik dan

pertukaran budaya. Selain itu misi langsung KOFICE adalah memperkenalkan

budaya Korea Selatan terutama Hallyu. Peran lian KOFICE yakni ada dua

program yang dikenal dengan Enhancement of Korean Studies and Language

Overseas and The Korea Foundation Cultural Centre yakni pengembangan bahasa

dan pengenalan budaya Korea Selatan. Selain itu KOFICE juga sering

mengadakan banyak kegiatan salah satu kegiatan yang rutin dilakukan sejak tahun

2019 yakni CPI (Cultural Partnership Initiative). Dalam kegiatan CPI ini berfokus

dalam memberikan pelatihan lanjutan dan juga bertukar pengalam dalam hal

budaya yang mana juga sesuai dengan program SDG (Sustainable Development

Goals) no 4 dalam hal pendidikan (KOFICE).

Ketiga, KTO yang bertanggung jawab atas pengembangan pariwisata dan

budaya yang berdampak langsung pada devisa negara. KTO juga menjadi

jembatan penting untuk menampung potensi menjadi keuntungan negara dari
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kedatangan wisatawan yang tersedot oleh demam Hallyu. Cakupan KTO menjadi

luas karena daya tarik wisatawan yang telah atau yang akan diperkenalkan dalam

berbagai konten Hallyu, baik seperti drama, games, maupun musik. KTO juga

bertanggung jawab untuk membentuk stigma menarik Korea Selatan melalui

Hallyu (Febrian et al. 2020). KTO juga memiliki slogan di setiap setiap waktunya

yakni sejak tahun 2014 Ministry of Culture, Sports and Tourism dan KTO

mengeluarkan slogan baru yakni Imagine your Korea yang mana menggantikan

slogan sebelumnya Sparkling Korea yang digunakan sejak tahun 2007, kemudian

slogan Image your Korea digunakan hingga saat ini (Seung-ah 2014). Selanjutnya

pada masa pemerintahan Moon Jae In KTO mengeluarkan series video yang mana

ingin menampilkan kota di negara Korea Selatan dengan tema “Feel The Rhythm

of Korea” yang dirilis pada tahun 2020 (Roberts 2021).

KOCCA yang bertanggung jawab atas kemajuan konteks kreatif Korea

Selatan baik di dalam dan luar negeri. KOCCA juga sebagai inkubator industri

kreatif Korea Selatan seperti broadcasting, animasi, game, dan musik. Selain itu

terkait masalah hak kekayaan intelektual dan terkait perizinan merupakan

wewenang yang dimiliki KOCCA. Kerja sama antara pemerintah Korea Selatan

dan sektor swasta yang keduanya memiliki tujuan untuk melebarkan sayap

perluasan K-drama ke dunia global nyatanya membuahkan hasil, MoU yang

ditandatangani pada tahun 2014 oleh CJ E&M dan KOCCA sebagai representatif

yang mewakili pemerintah Korea Selatan dalam mewujudkan konten kreatif yang

keduanya sama-sama bertukar pakar dalam bidangnya, tidak hanya itu proyek
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dalam menciptakan ekosistem koeksistensi dengan produser konten dan

memperluas basis konten (Tae-heon 2014).

Pemerintah Korea Selatan yang berusaha untuk terus mengoptimalkan diri

untuk berfokus dalam pembagian tugas dalam penyebaran Hallyu. Seperti salah

satu contoh dimana pemerintah Korea Selatan di bawah Lee Myun Bak yang

merencanakan untuk membuat divisi baru yang berfokus dalam content Hallyu di

bawah Ministry Culture, Sports and Tourism. Kemudian di masa Moon Jae In

menjabat sebagai presiden barulah implementasi dari Hallyu Content &

Cooperation Division terlaksana. Pemerintah Korea Selatan juga akan

memberikan bantuan dengan jangka waktu panjang yakni setiap tahunnya akan

memberikan anggaran kepada Ministry of Culture, Sports and Tourism.

Gambar 2. Penandatanganan MoU bersama CJ E&M

Sumber: kocca.kr 2014

Kemitraan yang dilakukan oleh CJ ENM pada 8 Agustus 2020 bersama

dengan iQiyi berhasil membuka kembali jalan bagi K-drama masuk ke dalam

platform streaming terbesar milik Tiongkok. Sehingga konten K-drama juga bisa
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dinikmati melalui iQiyi, yang nama di Tiongkok tidak tidak mengizinkan Netflix

untuk hadir di negaranya. Tanggapan dari juru bicara CJ yang menjelaskan

memilih iQiyi sebab kecepatannya berkembang di wilayah dan memiliki fokus

yang kuat pada konten Asia, terutama bahasa Mandarin dan Korea sehingga

kemitraan ini sangat cocok dan saling menguntungkan (Janice 2020).

Akhirnya konten Hallyu bisa kembali memasuki pasar Tiongkok setelah

adanya pemboikotan terhadap konten Korea. Pada bulan maret 2022 di akhir masa

jabatan Presiden Moon Tiongkok kembali melalui platform iQiyi. Ada dua drama

yang ditawarkan oleh iQiyi yakni Something in the Rain dan Prison Playbook

(Bo-eun 2022). Kesuksesan yang diraih oleh drama Korea selatan secara

internasional membuat Tiongkok akhirnya menerima drama tersebut untuk masuk.

Kemudian hubungan panas Korea Selatan dan Tiongkok di saat Olimpiade Musim

Dingin di Beijing memicu pertikaian netizen terkait absennya Presiden Moon

dalam acara tersebut (KBS World Indonesia 2022).

K-drama Something in the Rain tersebut menjadi begitu populer di

Tiongkok dengan menjadi 10 acara paling populer di platform besar Tiongkok

yakni iQiyi (Min-hee 2022). Sedangkan K-drama Prison Playbook juga menyusul

dalam daftar pencapaian yakni berada di urutan ketiga di situs Bilibili (Bo-eun

2022).

Dalam menjalin diplomasi publik ke Tiongkok, Korea Selatan

menggunakan ketiga pendekatan, namun pendekatan yang paling banyak

digunakan yakni informasi. Hal tersebut dapat dilihat dari aspek berikut ini.
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1. Gaya komunikasi

Dalam berdiplomasi dengan Tiongkok, Korea Selatan cenderung

menggunakan gaya transparan. Hal tersebut dapat dilihat dari kerja sama

Korea Selatan dengan Tiongkok dalam Korea China Economic and Trade

Partnership yang dilakukan secara terbuka. Selain itu jika dilihat dari

sistem perekrutan dari audisi calon penyanyi SM Entertainment dan juga

beberapa perusahaan lainnya ditampilkan di beberapa media sosial milik

perusahaan. Contoh lain juga bisa dilihat ketika kerja sama yang dilakukan

oleh sektor pemerintah dengan chaebol Korea Selatan yakni CJ ENM.

Ketika KOCCA dan CJ ENM menandatangani MoU kedua pihak

melakukannya secara terbuka. Selanjutnya kerja sama CJ ENM dengan

iQIYI juga dilakukan secara terbuka. Sehingga baik dalam kerja sama

Korea Selatan dan Tiongkok dalam Korea China Economic and Trade

Partnership dan juga sistem perekrutan penyanyi di berbagai perusahaan

Korea Selatan diarsipkan pada website resmi masing-masing perusahaan

ataupun melalui website resmi kementrian ataupun melalui media pers.

2. Jangka waktu

Dalam diplomasinya ke Tiongkok, Korea Selatan menerapkan

jangka waktu pendek (Short Term) dan jangka waktu panjang (Long

Term) . Short Term diplomasi dapat dilihat dari bagaimana pengiriman

idol dan juga selebriti Korea Selatan dalam diplomatic event yang

melibatkan Tiongkok contohnya yakni ketika presiden Moon Jae In
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bersama dengan boyband EXO CBX dan aktris Song Hye Kyo dalam

acara Korea-China Economic and Trade Partnership. Sehingga kehadiran

Presiden Moon Jae In serta idol dan aktris pada acara Korea-China

Economic and Trade Partnership yang mana tujuannya adalah untuk

menyelesaikan masalah dengan cepat dan tepat dapat mengefisiensi waktu.

Selanjutnya Long Term yang mana diplomasi dapat dilihat

bagaimana perekrutan idol sebagai penyanyi yang dilakukan oleh SM

Entertainment serta perusahaan lainnya untuk mendebutkan idol yang

berasal dari Tiongkok untuk berkarir di Korea Selatan. Sebagai contohnya

yakni bagaimana SM Entertainment telah membuat sub unit dari boyband

NCT yakni WayV yang mana akan berfokus ke pasar Tiongkok. mereka

juga idol yang berasal dari Tiongkok, Macau, Hongkong, Taiwan dan

Thailand yang mana banyak dari mereka bisa berbahasa Tiongkok. Selain

itu SM Entertainment bersama dengan Level V membuat kerja sama untuk

menyukseskan debut dan karir WayV di pasar Tiongkok.

CJ ENM yang juga memiliki hubungan kerja sama MoU yang telah

dimulai sejak tahun 2014 hingga saat Presiden Moon Jae In menjabat. Kita

bisa melihat contoh di mana K-drama yang dirilis di bawah kepemimpinan

Moon Jae In masing diberikan support oleh KOCCA serta Ministry

Culture, Sports and Tourism. Hubungan jangka panjang dilakukan dengan

maksud dapat membangun opini publik terhadap Korea Selatan.
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3. Orientasi sikap

Dalam diplomasinya dengan Tiongkok, Korea Selatan lebih banyak

bersikap reaktif dan proaktif. Korea Selatan bersikap reaktif terlibat

dilihat dari bagaimana Korea Selatan menerima kebijakan Three NOs dari

pemerintah Tiongkok. Korea Selatan menerima kebijakan tersebut untuk

memperbaiki hubungan dengan Tiongkok setelah pemerintah Tiongkok

menolak atas pembangunan proyek THAAD. Sedangkan pemerintah

Korea Selatan bersikap proaktif ketika pemerintah Korea Selatan telah

mendirikan institusi khusus yang bergerak di bidangnya masing-masing

yakni seperti KOCCA yang mana memiliki fokus bekerja dalam kemajuan

konten kreatif serta sebagai inkubator industri kreatif yang mana nantinya

KOCCA akan mengatur konten apa saja yang akan digunakan Korea

Selatan. Selain itu CJ ENM dari pihak swasta juga bekerja sama dengan

KOCCA pada tahun 2014 untuk memajukan konten Korea Selatan.

Pemerintah Korea Selatan juga telah merancang sebuah subdivisi di bawah

Ministry Culture, Sports and Tourism yakni Hallyu Content &

Cooperation Division yang mana pada masa kepemimpinan Moon Jae In

subdivisi ini telah aktif.

Sebelum menentukan model diplomasi publik yang digunakan

Korea Selatan kepada Tiongkok maka pemaparan data dan analisis di atas

jika membentuk tabel, akan berbentuk sebagai berikut :
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Advocacy model informasi

gaya
komunikasi

transparan
propaganda

jangka waktu short term
long term

orientasi sikap proaktif
reaktif

Dari hasil pemaparan diatas maka dapat ditarik garis besar bahwa

model diplomasi publik melalui produksi hiburan oleh pemerintah Korea

Selatan di bawah ke kepemimpinan Moon Jae In di Tiongkok yakni

menggunakan advocacy model dengan kategori informasi yang mana

pada model ini menggunakan informasi yang bertumpu bahwa anggapan

konten yang digunakan untuk pendekatan ini berdasarkan fakta dan belum

diubah proses penyampaiannya kepada sasaran khalayak. Selain memiliki

tujuan yakni tidak mengubah fakta yang diberikan tujuan lainnya yakni

untuk tetap menjaga hubungan baik telah ada. Misalnya ketika presiden

Moon Jae In bersama dengan boyband EXO CBX dan aktris Song Hye

Kyo menghadiri acara Korea-China Economic and Trade Partnership yang

mana menjadi representasi bahwa hubungan Korea Selatan dan Tiongkok

telah mengalami normalisasi hubungan.
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BAB 3

MODEL DIPLOMASI PUBLIK KOREA SELATAN MELALUI

PRODUKSI HIBURAN DI JEPANG

3.1. Penyebaran K-pop di Jepang

Hallyu atau Korean Wave hadir untuk pertama kali di Jepang pada tahun

2003 ketika TV drama Winter Sonata ditayangkan di stasiun penyiaran publik

Jepang NHK. Selain itu Pulau Nami di Chuncheon menjadi tujuan utama turis

Jepang yang mana tempat itu dijadikan sebagai lokasi syuting Winter Sonata.

Dari pertengahan tahun 2000-an hingga awal tahun tahun 2010-an penyebaran

Hallyu terpusat pada Boyband dan Girlband Korea Selatan atau yang dikenal

dengan “Idol Star” seperti Big Bang, KARA dan Girls Generation. Hallyu yang

telah menyebar memiliki pondasi yang kokoh melalui budaya populer, seperti

budaya dan musik yang telah memperluas sejak tahun 2010-an (Korean.net).

SM Entertainment pada tahun 1997 untuk pertama kalinya mendebutkan

girl group pertama yankni S.E.S yang terdiri dari tiga personil Eugene dan Bada

(Sea) yang berasal dari Korea Selatan, sedangkan Shoo memiliki darah Jepang

dan Korea (Kprofiles 2018). Menjadi girl grup generasi pertama yang

meramaikan Hallyu atau Korean Wave pada era tersebut. SM Entertainment

menjadi agensi pertama yang mendebutkan idol yang berasal dari Jepang. Sejarah

panjang Korea dan Jepang yang begitu rumit juga membuat pihak Korea Selatan

jarang yang ingin merekrut bahkan mendebutkan idol yang berasal dari Jepang.
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Saat ini banyak dari perusahaan musik Korea Selatan saat ini yang

merekrut orang Jepang yang ingin menjadi penyanyi. Sehingga perusahaan musik

baik yang berskala besar hingga menengah memiliki beberapa anggota personil

dari sebuah boyband ataupun girlband yang berasal dari Jepang. SM

Entertainment yang mana juga merupakan partner dari pemerintah Korea Selatan

merekrut anggota boyband dan girlband yang berasal dari Jepang yakni Shotaro

NCT dan Giselle aespa yang debut pada tahun 2020. Selain itu mereka juga

berusaha menarik dengan membuat album ataupun single dengan Japan.ver atau

lagu mereka dibuat dengan versi Bahasa Jepang (Ayhan 2016, 187).

Hubungan Korea Selatan dan Jepang memiliki lika liku yang panjang,

dimulai sejak Korea menjadi negara kolonisasi Jepang. Kemudian hubungan

keduanya juga sering kali merenggang terkait masalah Comfort Women yang

mana masyarakat Korea banyak dirugikan akibat tindak kekerasan yang dilakukan

oleh tentara Jepang di saat itu. Hubungan keduanya juga kembali menegang

ketika sengketa Pulau Dokdo atau Takeshima yang berakhir pada tahun 2018.

Dilanjutkan di masa jabatan kedua Perdana Menteri Shinzo Abe yang

mengeluarkan pembatasan ekspor bahan semikonduktor kepada Korea Selatan.

Namuan di Era Moon Jae In adanya hubungan yang kurang baik antara

Korea Selatan dan Jepang kembali memanas setelah konflik dimana pemerintah

Jepang menolak untuk membayar kompensasi untuk pekerja paksa di masa

WWII. Korea Selatan mendesak Jepang untuk membayar sebagaimana putusan

Mahkamah Agung Korea Selatan, yang mana Jepang harus memberikan
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kompensasi kemudian direspon oleh pihak Jepang dengan penolakan.

Melanjutkan hubungan keduanya semakin menegang ketika Jepang mengeluarkan

peraturan terkait ekspor bahan semikonduktor ke Korea Selatan.

Dalam situasi yang menegangkan tersebut pemerintah Korea Selatan tetap

mengupayakan diri untuk memperluas jangkauan Hallyu khususnya K-pop dan

K-drama dengan mengadakan Korea-Japan Festival yang telah dimulai sejak

tahun 2005. Tujuan Koran-Japan Festival ini adalah untuk pertukaran budaya

kedua negara acara ini merupakan acara berskala besar dalam penyebaran budaya

kedua negara. Kemudian pada Era Moon Korean-Japan Festival in Japan yang

dilaksanakan pada tahun 2019 menjadi acara dengan jumlah pengunjung

terbanyak kedua setelah tahun 2009. Tendensi ketegangan yang terjadi nyatanya

tidak menutup antusiasme masyarakat Jepang untuk datang ke acara tersebut,

tercatat sebanyak 72.000 orang yang berlangsung antara 28-29 September 2019

(Eun-young and Jihae 2019).

Kemudian usaha lain yang dilakukan oleh oleh pemerintah Korea Selatan

yakni dengan melakukan kerja sama dengan CJ E&M dalam kegiatan untuk

memperluas dan mendukung Hallyu bersama dengan lembaga KOFICE dan KTO.

Pertama kerja sama CJ E&M dan KOFICE dalam program Good Hallyu, kerja

sama keduanya terlihat jelas ketika kedua pihak menandatangani MoU pada 7

Maret 2018 yang mana kerja sama ini dilakukan oleh pemerintah Korea Selatan

sebagai jembatan bagi kedua pihak (KOFICE 2018).
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Gambar 3. Penandatanganan MoU KOFICE bersama CJ E&M

Sumber: etoday.co.kr 2018

Kemudian pada tahun yang sama acara KCON 2018 yang dilakukan di

empat kota berbeda salah satunya adalah Chiba, Jepang yang melibatkan aktor

pemerintah dan swasta bekerjasama setelah adanya perjanjian beberapa afiliasi CJ

Group dan pemerintah yang berkontribusi yakni seperti perusahaan kuliner Bibigo

dan Tous les Jours, perusahaan afiliasi CJ Olive Young di bidang kosmetik &

kesehatan, subgrup CJ lainnya seperti CelebShop, CJ Logistik, dan Bioskop CGV

(Dannita and Deniar 2021, 323). Pemerintah Korea Selatan yang menjadi mitra

yakni Kementerian UKM dan startup, Korean Foundation for Corporation of

Large & Small Business (KOFCA), Korea Health Industry Development Institute

(KHIDI), Korea Trade-Investment Promotion Agency (KOTRA), KOFICE

kemudian disponsori oleh I Seoul U dari Korean Cultural Center (KCC) dan juga

Korea Tourism Organization (KTO) (Dannita and Deniar 2021, 323).

Pencapaian yang dimiliki salah satu boyband ternama Korea Selatan yakni

BTS yang membuat gempar dunia, tidak terkecuali di Jepang. BTS pada tahun

2020 merilis lagu dengan judul Dynamite, lagu ini berhasil mencetak rekor di

Jepang dibandingkan sebelumnya. BTS berhasil menduduki chart musik Jepang

35



di minggu kedua dan kelima, pada minggu kelima kepopuleran BTS semakin

meningkat bertepatan dengan diundangnya BTS ke siaran Jepang, tercatat yakni

sebanyak 17,7% dalam peningkatan penonton acara tersebut yang membuktikan

bagaimana populernya boyband ini. Disusul dengan pencapaian mega-hit lagu

Dynamite yang berhasil mencapai 20.000.000 streming dalam 20 minggu

(Hasibuan 2021). Pemerintah Korea Selatan juga akan memberikan bantuan

pendanaan di tahun 2021 yakni sebanyak 29 miliar won untuk K-pop dalam

mengadakan konser (The Korea Times 2020).

Sentimen anti-Korea di Jepang juga memberikan tantangan kepada

pemerintahan Moon Jae In, di tengah konflik dan hubungan yang memanas

industri hiburan Korea Selatan terus memperkuat diri. Dari beberapa masyarakat

Jepang melakukan wawancara mengenai apakah hubungan politik Jepang dan

Korea Selatan memberikan dampak kepada para penikmat K-pop. Dalam sebuah

tulisan yang menyatakan bagaimana keterkaitan antara pergerakan Hallyu di

Jepang nyatanya tidak begitu berdampak kepada para penikmat K-Pop. Sebab

mereka berpendapat bahwa apa yang terjadi kepada hubungan diplomatik dan

politik Korea Selatan dan Jepang tidak relevan dengan konsumsi K-pop.

Dalam sebuah wawancara yang dilakukan oleh Ahn Ji-hyun dan Yoon

E-kyung pada tahun 2020 kepada salah dua orang young fans (fans berusia muda)

yang menanyakan bagaimana tanggapannya terkait bagaimana hubungan politik

dan diplomatik Korea Selatan dan Jepang, apakah memberikan perubahan

terhadap sikap konsumtif Hallyu atau Korea Wave. Kedua young fans tersebut
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menjawab bahwa di usia mereka tidak membicarakan isu politik di kehidupan

mereka (Ji-hyun and E-kyung 2020, 191). Walaupun banyak dari mereka

memahami bahwa di negara mereka banyak masyarakat anti-korea membuat

adanya kecenderungan dalam memisahkan kehidupan terkait konsumsi budaya

dari politik.

3.2. Penyebaran K-drama di Jepang

KOCCA sebagai representasi dari pemerintah Korea Selatan juga

memberikan kontribusi besar dalam memperluas jangkauan K-drama. KOCCA

bersama dengan CJ ENM yang juga berhasil dalam membangun kerja sama sejak

tahun 2014 juga mencapai kesuksesan besar. CJ ENM yang mana juga telah

bekerjasama dengan pihak Netflix pada tahun 2019 (Netflix 2019). Kerja sama

keduanya memberikan hasil yang memuaskan bagi K-drama untuk memperluas

jangkauan nya secara global melalui Netflix.

Berbeda dengan Tiongkok yang tidak memperbolehkan Netflix hadir di

negara mereka, Jepang sebaliknya yang memperbolehkan adanya kehadiran

Netflix. Sehingga banyak K-drama yang sering masuk kedalam drama populer di

Jepang melalui Netflix Jepang. Dalam sebuah artikel yang ditulis oleh Gonggam

mengenai keragaman K-drama adalah kunci untuk menyebarkan Hallyu. Di

Jepang sikap anti-Korea yang dimiliki oleh masyarakatnya, terutama mereka yang

berada di kalangan umur menengah atas (middle age). Dalam artikel Gonggam

menjelaskan bahwa masyarakat Jepang dengan middle age menjadi populer
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terutama mereka yang memiliki sikap anti-Korea. Banyak dari masyarakat Jepang

yang berumur 40-an hingga 50-an memiliki persepsi Hallyu hanya untuk

perempuan, kemudian persepsi lainnya yakni bagaimana Hallyu atau Korean

Wave sebagai sebuah budaya yang tidak ingin dilihat. Dari tulisan tersebut

mengatakan bahwa banyaknya fans Hallyu kebanyakan adalah perempuan, namun

sampai hingga banyaknya girl grup yang masuk juga mengikat fans laki-laki

bukan lagi hanya perempuan (Dong-yeol 2021).

Sejak penayangan K-drama yang begitu massif bisa dinikmati di beberapa

platform internasional seperti Netflix membuat K-drama semakin populer. Pada

awal tahun 2020 yang mana Virus Corona menyebar orang-orang banyak

menghabiskan waktunya di rumah. Gonggam juga menjelaskan bagaimana

popularitas yang dimiliki K-drama Itaewon Class dikalangan para middle age di

tahun 2020. Selelah kepopuleran Itaewon Class banyak di media sosial Jepang

yang memberikan opininya mengenai stigma bahwa K-drama hanya akan

bercerita mengenai romansa dan diperankan oleh pria yang tampan saja. Tidak

hanya Itaewon Class saja namun K-drama lainnya yakni seperti Hospital Playlist,

Move to Heaven dan Vincenzo mendapatkan dukungan dari kelompok laki-laki

(Dong-yeol 2021).

Dalam menjalankan diplomasi publik ke Jepang, Korea Selatan

menggunakan ketiga pendekatan yang paling banyak digunakan adalah

pendekatan keterlibatan. Hal tersebut dapat dilihat dari aspek berikut.
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1. Gaya komunikasi

Dalam berdiplomasi dengan Jepang, Korea Selatan cenderung

menggunakan gaya komunikasi transparan. hal tersebut dapat dilihat dari

kerja sama Korea Selatan dengan Jepang bagaimana perusahaan swasta

seperti SM Entertainment dalam rekrutmen dan audisi calon penyanyi

dilakukan secara terbuka yang mana menggunakan website resmi atau

bahkan media sosial lainnya seperti instagram. Kemudian CJ ENM yang

mana merupakan perusahaan yang bekerja sama dengan KOCCA dan juga

KOFICE yakni mempromosikan acara konser KCON dan juga acara

penghargaan musik MAMA dilakukan secara terbuka. Selain itu CJ ENM

juga akan mengarsipkan berita tersebut pada website yang mana dapat

diakses oleh semua orang. Selain itu CJ ENM juga dalam membuat kerja

sama bersama dengan Netflix juga dilaksanakan secara terbuka. Di mana

Netflix sendiri memberikan informasi melalui website resminya terkait

kerja sama ini.

2. Jangka waktu

Dalam berdiplomasi dengan Jepang, Korea Selatan cenderung

menggunakan Long Term. Dilihat dari bagaimana para agensi musik

seperti SM Entertainment dan perusahaan lainnya dalam merekrut idol

yang akan debut menjadi penyanyi di Korea Selatan. Kemudian

bagaimana kerja sama yang dilakukan oleh pemerintah Korea Selatan dan

Jepang dalam Korea-Japan Festival yang merupakan acara tahunan sejak
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2005. Upaya ini dilakukan kedua negara untuk saling memperkenalkan

budaya satu sama lain. Korea-Japan Festival in Japan pada tahun 2019

memiliki keunikan di mana saat itu hubungan Korea Selatan dan Jepang

kurang harmonis akibat konflik pembatasan kebijakan ekspor bahan

semikonduktor ke Korea Selatan hingga permasalahan uang ganti rugi

kepada Korea Selatan pada kasus Comfort Women kepada Jepang. Jumlah

penonton yang hadir tercatat menduduki jumlah penonton terbanyak sejak

tahun 2009. Dilanjutkan dengan bagaimana pemerintah Korea Selatan

bersama dengan KOCCA, KOFICE, KTO hingga sub divisi Hallyu

Content Cooperation Division yang telah membangun konten yang

digunakan untuk terus menyebarkan industri hiburan terutama K-pop dan

K-drama. KOFICE selaku institusi di bawah pemerintah Korea Selatan

juga berhasil menandatangani MoU bersama CJ ENM pada tahun 2018.

Jika melihat bagaimana konsumtifitas masyarakat Jepang dengan

K-pop ataupun K-drama banyak dari mereka yang memisahkan diri

dengan politik. KOCCA yang juga bekerja dalam membuat konten

k-drama berhasil untuk menarik masyarakat middle age Jepang yang anti

terhadap konten Korea menikmati k-drama yang disiarkan melalui Netflix.

CJ ENM dalam membangun kerja sama bersama Netflix di tahun 2019.

Selain itu CJ ENM juga memiliki acara tahunan yakni seperti KCON

yakni konser dan acara penghargaan musik MAMA.
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3. Orientasi Sikap

Dalam berdiplomasi dengan Jepang, Korea Selatan cenderung

menggunakan orientasi sikap proaktif. Dilihat dari bagaimana institusi

pemerintahan yakni KOCCA, KOFICE, KTO dan sub divisi Hallyu

Content Cooperation Division. KOCCA sendiri merupakan institusi yang

bekerja dalam kemajuan konten kreatif. Serta KOFICE bersama KTO

yang mana bergerak pada bidang budaya dan pariwisata turut berperan

saat acara konser KCON berlangsung.

Sebelum menentukan model diplomasi publik yang digunakan

Korea Selatan kepada Tiongkok maka pemaparan data dan analisis di atas

jika membentuk tabel, akan sebagai berikut :

advisory model keterlibatan

gaya
komunikasi

transparan
propaganda

jangka waktu short term
long term

orientasi sikap proaktif
reaktif

Dari hasil pemaparan diatas maka dapat ditarik garis besar bahwa model

diplomasi publik melalui produksi hiburan oleh pemerintah Korea Selatan di

bawah ke kepemimpinan Moon Jae In di Tiongkok yakni menggunakan advisory
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model kategori engagement (keterlibatan) yang mana pada model ini

menitikberatkan pada gaya komunikasi transparan dengan jangka waktu panjang

yang mana akan membangun kepercayaan pusat di antara tujuan-tujuannya.

Tujuan dari penggunaan jangka waktu panjang yakni untuk terus melibatkan

masyarakat global khususnya Jepang dan Tiongkok untuk terus mengingat dan

menikmati pada produksi hiburan Korea Selatan seperti K-pop dan K-drama itu

sendiri.
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BAB 4
PENUTUP

Setelah adanya penjabaran terkait strategi diplomasi publik yang telah

dijelaskan di bab sebelumnya, maka terdapat adanya keterkaitan dengan teori

diplomasi publik John Robert Kelley. Menurut Robert Kelley terdapat dua model

dalam pelaksanaan diplomasi publik yang pertama yakni advocacy model

kemudian yang kedua advisory model. Advocacy model terbagi menjadi dua

kategori yakni information dan influence. Kemudian advisory model hanya

memiliki satu kategori yaitu engagement. Untuk mengukur model dan kategori

yang sesuai maka ada beberapa pengukur yang perlu dipenuhi untuk bisa masuk

dalam sebuah kategori diplomasi publik Robert. Beberapa pengukur yang bisa

digunakan yaitu seperti gaya komunikasi, jangka waktu dan orientasi sikap. Untuk

gaya komunikasi dibagi menjadi dua transparan dan proaktif. Selanjutnya

jangka waktu dibagi menjadi dua jangka waktu panjang dan pendek. Terakhir

yaitu orientasi sikap ada dua reaktif dan proaktif.

4.1. Kesimpulan

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai bagaimana model

diplomasi melalui produksi hiburan Korea Selatan kepada Tiongkok dan Jepang.

Maka diperoleh kesimpulan sesuai dengan data yang diperoleh dan dijelaskan

sebelumnya, maka model diplomasi publik Korea Selatan melalui produksi

hiburan kepada Tiongkok adalah advocacy model kategori information yang

mana pada kategori ini menggunakan informasi untuk menyampaikan kepada

43



khalayak tanpa adanya perubahan. Seperti bagaimana pemerintah Korea Selatan,

serta institusi penting yakni KOCCA serta sektor swasta seperti CJ ENM dan SM

Entertainment yang mana memberikan informasi terkait kerja sama hingga audisi

melalui website resmi atau melalui media pers lainnya.

Selanjutnya yakni model diplomasi publik Korea Selatan melalui produksi

hiburan kepada Jepang memenuhi gaya diplomasi publik advisory model

kategori engagement (keterlibatan)yang mana pada model ini menitik bertakan

gaya komunikasi transparan dan menggunakan jangka panjang dalam durasinya.

Sebagaimana KOCCA dan KOFICE selalu berupaya untuk membangun kerja

sama dengan CJ ENM  serta melibatkan media pers untuk memberikan informasi.

Tabel model diplomasi Publik Korea Selatan melalui industri hiburan di
Tiongkok.

Advocacy model informasi

gaya
komunikasi

transparan
propaganda

jangka waktu short term
long term

orientasi sikap proaktif
reaktif

Tabel model diplomasi publik Korea Selatan melalui industri hiburan di Jepang.

advisory model keterlibatan

gaya
komunikasi

transparan
propaganda

jangka waktu short term
long term
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orientasi sikap proaktif
reaktif

4.2 Rekomendasi

Berdasarkan dengan hasil kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya

yang mana penulis telah membuktikan bahasa diplomasi publik Korea Selatan di

bawah Moon Jae sesuai dengan teori diplomasi publik Robert Kelly. Penulis

melihat bahwa masih adanya keterbatasan bahan bacaan yang secara spesifik

menjelaskan diplomasi publik Korea Selatan di kawasan Asia Timur. Maka

rekomendasi penulis yakni pertama peneliti merekomendasikan mengenai

komparasi diplomasi publik Korea Selatan di bawah Moon Jae In dan Yoon Suk

Yeol. Sebab jika dilihat kedua presiden Korea Selatan tersebut memiliki

pandangan politik yang berbeda. Kedua, peneliti juga merekomendasikan untuk

melihat diplomasi publik Korea Selatan di bawah Moon Jae In dengan studi

kawasan yang berbeda yakni seperti di negara Asia timur lainnya yakni Hongkon,

Taiwan hingga Mongolia. Asia Tenggara, Eropa maupun Amerika. Agar kita

dapat melihat apakah strategi yang digunakan mirip atau akan berbeda.
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